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Tujuan penelitian: (1) Mendeskripsikan pengelolaan evaluasi pembelajaran 
kurikulum 2013 aspek afektif. (2) Mendiskripsikan pengelolaan evaluasi 
pembelajaran kurikulum 2013 aspek kognitif. (3) Mendeskripsikan pengelolaan 
evaluasi pembelajaran kurikulum 2013 aspek psikomotorik. Jenis penelitian kualitatif 
etnografi. Tempat penelitian di SD Negeri Salatiga 06. Waktu penelitian bulan 
September 2014 sampai dengan bulan Maret 2015. Subjek penelitian Guru dan siswa 
kelas IV SD Negeri Salatiga 06. Teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Validitas data dengan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik 
analisis data menggunakan analisis interaktif, dengan proses reduksi data, sajian data 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian: (1) Pengelolaan evaluasi pembelajaran 
aspek afektif, dilakukan dengan menggunakan evaluasi sikap dan evaluasi diri 
sendiri, sedangkan evaluasi antarteman dan jurnal catatan guru hanya dilakukan pada 
awal pelaksanaan kurikulum 2013 saja. (2) Pengelolaan evaluasi pembelajaran aspek 
kognitif dilakukan dengan evaluasi secara tertulis, lisan dan penugasan. Evaluasi 
aspek kognitif dilakukan oleh guru pada setiap akhir pertemuan, sehingga dapat 
diketahui tingkat daya serap siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru. 
Bentuk evaluasi penugasan yang diberikan oleh guru dilakukan secara individu 
maupun secara kelompok. (3) Pengelolaan evaluasi pembelajaran aspek 
psikomotorik dilakukan dengan pemberian evaluasi kinerja, projek dan portofolio. 
Bentuk penugasan dalam aspek evaluasi kinerja, projek dan portofolio dilakukan 
evaluasi secara kelompok, sehingga masing-masing kelompok harus menunjukkan 
kekompakan anggota kelompok. 
 





Objective: (1) Describe the management of the learning curriculum 
evaluation 2013 affective aspects. (2) To describe the management of the evaluation 
of cognitive aspects of learning curriculum 2013. (3) Describe the evaluation of 
learning management curriculum 2013 psychomotor aspects. Type of qualitative 
ethnographic research. The place of research in Elementary School 06 Salatiga. Time 
of the study in September 2014 until the month of March 2015. The subjects were 
Teacher and students of class IV Elementary School 06 Salatiga. Data collection 
techniques of interview, observation and documentation. Validity of data with 
triangulation techniques and triangulation of sources. Data analysis techniques using 
an interactive analysis, the process of data reduction, data presentation and 
conclusion. Results of the study: (1) Management of the affective aspects of learning 
evaluation, carried out using attitude evaluation and self evaluation, while the 
evaluation of the journal notes between friends and teachers only done at the 
beginning of curriculum 2013. (2) Management evaluation of learning in the 
cognitive aspects of the evaluation done by written, oral and assignments. Evaluation 
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of cognitive aspects carried by teachers at each end of the meeting, so as to know the 
level of students' absorption of the material presented by the teacher. This type of 
evaluation assignment given by the teacher carried individually and in groups. (3) 
Management of the aspects of the psychomotor learning evaluation done by 
providing performance evaluation, project, and assessment. Type of assignment in 
the aspect of performance evaluation, project evaluation and assessment carried in 
groups, so that each group must demonstrate the cohesiveness of the group. 
 




Evaluasi dalam pendidikan merupakan salah satu komponen yang tak kalah 
penting dengan proses pembelajaran. Ketika proses pembelajaran dipandang sebagai 
proses perubahan tingkah laku siswa, peran evaluasi  proses pembelajaran menjadi 
sangat penting. Evaluasi merupakan suatu  proses untuk mengumpulkan, 
menganalisa dan menginterpretasi informasi untuk mengetahui tingkat pencapaian 
tujuan pembelajaran oleh peseta didik. Sistem evaluasi yang baik akan mampu 
memberikan gambaran tentang kualitas pembelajaran sehingga pada gilirannya akan 
mampu membantu  pengajar merencanakan strategi pembelajaran. Bagi peserta didik 
sendiri, sistem evaluasi yang baik akan mampu memberikan motivasi untuk selalu 
meningkatkan kemampuannya. 
Salah satu penekanan dalam kurikulum 2013 adalah evaluasi autentik. 
Evaluasi autentik adalah kegiatan menilai siswa yang menekankan pada apa yang 
seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai instrumen penilaian 
yang disesuaikan dengan tuntutan kompetensi yang ada di Standar Kompetensi (SK) 
atau Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) (Kunandar, 2013: 35-36). 
Dalam kurikulum 2013 mempertegas adanya pergeseran dalam melakukan penilaian, 
yakni dari penilaian melalui tes (mengukur pengetahuan berdasarkan hasil saja), 
menuju penilaian autentik (mengukur kompetensi sikap, keterampilan dan 
pengetahuan berdasarkan proses dan hasil).  
Dalam penilaian autentik, selain memperhatikan aspek kompetensi sikap 
(afektif), kompetensi pengetahuan (kognitif) dan kompetensi keterampilan 
(psikomotorik) serta variasi instrument atau alat tes yang digunakan harus 
memperhatikan input, proses dan output peserta didik. Penilaian hasil belajar peserta 
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didik juga harus dilakukan pada awal pembelajaran (penilaian input), selama 
pembelajaran (penilaian proses), dan setelah pembelajaran (penilaian output). 
Implementasi di sekolah, tak jarang evaluasi yang dilakukan tidak 
dipersiapkan dan direncanakan dengan berpedoman pada kisi-kisi sehingga tidak 
sedikit guru seringkali mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi secara spesifik 
kompetensi yang dimasukkan ke dalam program remedial  pembelajaran. Evaluasi 
yang tak direncanakan dengan baik tentunya akan menghasilkan informasi yang 
kurang akurat terkait keberhasilan belajar siswa. Oleh karena itu guru dalam 
melakukan penilaian kurikulum 2013 perlu memperhatikan aspek-aspek penilaian 
kurikulum 2013 yang terdiri dari penilaian sikap (efektif), penilaian pengetahuan 
(kognitif), dan penilaian keterampilan (psikomotorik). 
Standar evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 di atas, 
fenomena yang terjadi pada guru di SD Negeri Salatiga 06 masih merasa kesulitan 
dalam menerapkan standar evaluasi seperti yang sudah ditentukan dalam Kurikulum 
2013. Hasil pengamatan awal menunjukkan bahwa guru dalam mengajar masih 
merasa kesulitan dalam menerapkan standar kurikulum 2013, baik pada evaluasi 
kompetensi sikap, evaluasi kompetensi pengetahuan dan evaluasi kompetensi 
keterampilan. 
Perubahan elemen standar isi pada Kurikulum 2013 membuat guru yang 
selama ini menggunakan evaluasi tradisional harus mengubah evaluasinya yaitu 
menjadi evaluasi autentik berdasarkan tuntutan kurikulum. Evaluasi autentik pada 
kurikulum 2013 yaitu seperti yang dinyatakan Mulyasa (2013: 66) dari yang 
berfokus pada pengetahuan melalui evaluasi output menjadi berbasis kemampuan 
melalui evaluasi proses, portofolio dan evaluasi output secara utuh dan menyeluruh. 
Evaluasi autentik meskipun sesuai untuk menilai kemampuan siswa terutama 
pada aspek keterampilanya, tetapi belum semua guru paham tentang cara 
pelaksanaan evaluasi autentik. Guru menerapkan evaluasi autentik hanya sebatas 
pemahamanya. Hasil wawancara awal dengan guru SD Negeri Salatiga 06, mengaku 
masih mengalami kesulitan memahami kurikulum pendidikan tahun 2013. Kesulitan 
yang paling banyak dikeluhkan oleh para guru adalah mengenai pemahaman tentang 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Guru kesulitan bagaimana cara 
mengajarnya dan melakukan evaluasi.  
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 Tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan pengelolaan evaluasi 
pembelajaran kurikulum 2013 aspek afektif di SD Negeri Salatiga 06. 
Mendiskripsikan pengelolaan evaluasi pembelajaran kurikulum 2013 aspek kognitif 
di SD Negeri Salatiga 06. Mendiskripsikan pengelolaan evaluasi pembelajaran 
kurikulum 2013 aspek psikomotorik di SD Negeri Salatiga 06. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yang dilakukan dengan tujuan 
utama yaitu menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau 
subjek yang diteliti yaitu mengenai pengelolaan evaluasi pembelajaran kurikulum 
2013 di SD Negeri Salatiga 06. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivesime, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi (Sugiyono, 2011: 9). 
Pelaksanaan penelitian ini adalah di SD Negeri Salatiga 06. Validitas data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah model analisis 
interaktif (model saling terjalin). Dalam model analisis interaktif, tiga komponen 
yakni reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan dilakukan berbentuk 
interaksi dengan proses pengumpulan data sebagai proses siklus. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pengelolaan Evaluasi Pembelajaran Kurikulum 2013 Aspek Afektif di SD 
Negeri Salatiga 06 
Evaluasi aspek afektif dalam kurikulum 2013 di SD Negeri Salatiga 06 
dilakukan melalui observasi, evaluasi diri, evaluasi antarteman, dan jurnal. 
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti temukan, guru merencanakan 
teknik observasi sebagai media untuk evaluasi afektif mata pelajaran. Format 
evaluasinya berupa lembar observasi yang meliputi lima aspek dalam ranah afektif 
yaitu aspek sikap, aspek motivasi, aspek konsep diri, aspek minat dan aspek nilai. 
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Kelima aspek tersebut mempunyai indikator evaluasi sebagai acuan guru dalam 
menilai afektif peserta didik. Peneliti mendapatkan dokumentasi mengenai 
perencanaan evaluasi afektif yang berupa lembar observasi evaluasi evaluasi dalam 
kurikulum 2013 di SD Negeri Salatiga 06. 
Lembar observasi ini yang nantinya akan dipergunakan guru dalam menilai 
aspek Afektif peserta didik selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. Peneliti 
juga mendapatkan dokumentasi mengenai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Kurikulum 2013. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tersebut juga telah disiapkan 
oleh guru di awal semester, bersamaan dengan persiapan format evaluasi yang akan 
digunakan dalam melakukan evaluasi aspek afektif. 
Berdasarkan hasil observasi pada pembelajaran di kelas IV SD Negeri 
Salatiga 06 menunjukkan bahwa evaluasi diri sudah dilaksanakan oleh guru, di mana 
evaluasi diri dilakukan sendiri oleh siswa. Kegiatan evaluasi diri dilakukan ketika 
pembelajaran sudah selesai, biasanya evaluasi diri dilakukan siswa ketika di rumah, 
dan besoknya baru dikumpulkan kepada guru. 
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan evaluasi 
antarteman dalam aspek afektif jarang dilakukan oleh guru. Evaluasi antarteman 
pada awalnya dilakukan, namun karena evaluasi yang dilakukan tidak objektif, maka 
guru selanjutnya tidak melakukan evaluasi antarteman. Sebab kenyataan yang terjadi 
di kelas IV SD Negeri Salatiga 06, evaluasi antarteman yang dilakukan siswa 
didasarkan pada kedekatan siswa yang satu dengan yang lainnya, sehingga evaluasi 
yang dilakukan tidak objektif. 
Evaluasi aspek afektif pada pembuatan jurnal catatan guru di kelas IV SD 
Negeri Salatiga 06 menunjukkan bahwa guru pada awal pelaksanaan kurikulum 2013 
sudah membuat form, dan selalu diisi kegiatan harian siswa. Namun lama-kelamaan 
kegiatan evaluasi jurnal catatan guru jarang dibuat. Guru hanya membuat ketika akan 
dilakukan pemeriksaan atau dilakukan supervisi oleh pengawas. 
Pelaksanaan evaluasi pembelajaran ranah afektif dalam kurikulum 2013 di 
SD Negeri Salatiga 06 dilaksanakan selama peserta didik berada di lingkungan 
sekolah, baik di dalam maupun diluar kelas. Evaluasi afektif di dalam kelas 
dilakukan ketika pembelajaran berlangsung. Sedangkan evaluasi afektif di luar kelas 
dilakukan setiap saat selama masih dalam lingkup sekolah.  
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Hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri Salatiga 06 menunjukkan 
bahwa dalam melakukan evaluasi aspek afektif, guru kelas IV SD Negeri Salatiga 06 
sudah melakukan evaluasi aspek afektif, khususnya evaluasi sikap dan evaluasi diri 
sendiri. Evaluasi aspek afektif pada kegiatan evaluasi antarteman dan jurnal catatan 
guru pada awal pelaksanaan kurikulum 2013 sudah dilakukan oleh guru, namun lama 
kelamaan evaluasi antarteman dan jurnal catatan guru sudah tidak lagi dibuat oleh 
guru. Guru hanya membuat ketika akan dilakukan supervisi oleh kepala sekolah 
maupun pengawas. 
Hasil penelitian ini didukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Kenneth 
Wolf dan Ellen Stevens (2007) Patricia Almond (2010), bahwa dalam melakukan 
evaluasi evaluasi hasil belajar harus membuat rubrik evaluasi yang terdiri dari 
evaluasi proses belajar, evaluasi keterampilan dan evaluasi pemahaman yang 
dikombinasi dengan penggunaan teknologi informasi. Melalui rubrik evaluasi 
tersebut akan diperoleh hasil kemajuan belajar siswa, sehingga dapat digunakan oleh 
guru untuk melakukan pembelajaran ke materi berikutnya atau melakukan remidial.  
 
Pengelolaan Evaluasi Pembelajaran Kurikulum 2013 Aspek Kognitif di SD 
Negeri Salatiga 06 
Guru kelas IV di SD Negeri Salatiga 06 dalam memberikan tes terulis kepada 
siswa dilakukan pada akhir pembelajaran, bentuk soal yang diberikan oleh guru 
adalah pilihan ganda dan uraian. Dalam melakukan tes tertulis guru juga membuat 
standar pedoman evaluasi. Pedoman evaluasi digunakan untuk menghitung nilai 
akhir hasil tes tertulis yang diperoleh siswa.  
Guru kelas IV di SD Negeri Salatiga 06 dalam memberikan tes lisan kepada 
siswa dilakukan tidak setiap pelajaran, tetapi disesuaikan dengan materi yang 
disampaikan. Sebagai contoh tes lisan dilakukan berkaitan dengan materi tentang 
proses membatik.  
Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada saat pembelajaran membatik 
guru meminta siswa untuk membuat perbedaan antara kain A (kain yang 
menggunakan satu zat pewarna) dan kain B (kain yang menggunakan lebih dari satu 
zat pewarna). Setiap siswa diminta membandingkan dua kain batik yang telah jadi 
tersebut, selanjutnya masing-masing siswa secara individual menuliskan hasil 
perbandingannya di buku catatan siswa.   
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Bentuk penugasan yang dilakukan oleh guru kelas IV di SD Negeri Salatiga 
06 berdasarkan hasil observasi yang dilakukan adalah proses membatik. Semua siswa 
secara kelompok ditugaskan oleh guru untuk membatik, selanjutnya dilakukan 
penjemuran. Selesai menjemur batik, guru tidak lupa menugaskan setiap kelompok 
membersihkan alat dan bahan yang digunakan dalam proses membatik. Setelah batik 
tersebut kering, guru meminta kepada setiap kelompok untuk mengamati hasil karya 
membatiknya. Guru berjalan ke setiap kelompok untuk ikut mengamati hasil karya 
membatik. Guru dan siswa melakukan tanya jawab berdasarkan karya kain batik 
yang telah jadi, misalnya tanya jawab mengenai apa motif yang dibuat pada kain 
batik dan warna apa yang diharapkan serta dihasilkan dari kain batik tersebut. Di 
samping penugasan yang dilakukan di sekolah, guru juga memberikan penugasan 
kepada siswa dalam bentuk pekerjaan rumah. 
Proses evaluasi adalah unsur penting untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
proses belajar mengajar sekaligus sebagai umpan balik proses pembelajaran 
selanjutnya. Hasil evaluasi tersebut digunakan guru sebagai alat evaluasi untuk 
mengetahui dimana dan dalam hal apa siswa perlu memperoleh bimbingan untuk 
mencapai ketuntasan belajar secara maksimal. Evaluasi dapat dilaksanakan melalui 
teknik tes dan non tes. 
Adapun evaluasi pembelajaran aspek kognitif di SD Negeri Salatiga 06, guru 
melakukannya secara terintegrasi baik selama proses pembelajaran maupun setelah 
proses pembelajaran. Dalam evaluasi pembelajaran yang dilaksanakan dengan teknik 
tes, guru lebih menekankan pada soal-soal yang berbentuk uraian, sehingga aspek 
yang dinilai tidak hanya pada ingatan, pemahaman, tetapi juga pada penerapan dan 
kemampuan analisis siswa.  
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh temuan data mengenai aspek 
evaluasi kognitif yang dilakukan oleh guru yaitu proses evaluasi aspek kognitif yang 
dilakukan oleh guru sudah terlaksana dengan baik, di mana guru dalam melakukan 
evaluasi aspek kognitif meliputi evaluasi secara tertulis, lisan dan penugasan. 
Evaluasi aspek kognitif dilakukan oleh guru dilakukan setiap akhir pertemuan, 
sehingga dapat diketahui tingkat daya serap siswa terhadap materi yang disampaikan 
oleh guru. Bentuk evaluasi penugasan yang diberikan oleh guru dilakukan secara 
individu maupun secara kelompok. 
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Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Jodi 
Nickel (2013) dan Kerry Earl (2011) bahwa dalam melakukan evaluasi hasil belajar 
siswa dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan hasil kerja siswa (portofolio), 
hasil karya (produk), penugasan (proyek), kinerja (performance), kuis, pertanyaan 
lisan di kelas, dan tes tertulis. Hal tersebut juga sudah dilakukan oleh guru di SD 
Negeri Salatiga 06, walaupun dalam penerapannya belum dilakukan secara optimal. 
Guru dalam melakukan evaluasi hasil belajar siswa menggunakan evaluasi 
pengetahuan yang meliputi evaluasi secara tertulis, evaluasi secara lisan dan 
penugasan. 
Berdasarkan evaluasi aspek pengetahuan atau kognitif, selama melakukan 
observasi peneliti melihat guru hanya melakukan evaluasi pengetahuan dengan 
meminta siswa untuk menceritakan pengalamannya berdasarkan pembelajaran pada 
hari itu di buku latihannya. Setelah siswa selesai mengerjakannya, siswa diminta 
untuk menceritakan pengalamannya tersebut di depan kelas. Ketika semua siswa atau 
beberapa orang siswa menceritakan pengalamannya tersebut di depan kelas, di akhir 
pembelajaran guru meminta siswa mengumpulkan buku latihannya tersebut untuk 
diberi nilai. 
 
Pengelolaan Evaluasi Pembelajaran Kurikulum 2013 Aspek Psikomotorik di SD 
Negeri Salatiga 06 
Bentuk evaluasi aspek psikomotorik dalam hal kinerja yang dilakukan oleh 
guru adalah siswa ditugaskan untuk membatik yang dilakukan secara kelompok. 
Dalam proses evaluasi kinerja terlebih dahulu guru meminta siswa membuka buku 
pelajaran siswa berdasarkan apa yang akan dipelajari hari itu, yang disebutkan oleh 
guru. Siswa melihat gambar berupa contoh dari hasil proses membatik. Guru dan 
siswa melakukan proses tanya jawab singkat berdasarkan gambar dari hasil proses 
membatik. Siswa terlihat kritis dalam bertanya dari informasi berdasarkan materi 
yang dipelajari. Misalnya bahan-bahan apa saja yang digunakan dalam membuat 
batik, tetapi ketika pertanyaan tersebut dijawab siswa langsung bisa percaya tanpa 
ada pertanyaan lanjutan yang belum ia mengerti. Seolah-olah mereka menganggap 
guru yang paling benar.  
Kemudian guru membagi siswa menjadi 5 kelompok belajar yang telah 
ditentukan pada pertemuan sebelumnya. Setelah berada dikelompoknya siswa 
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diminta untuk menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam proses 
membatik, seperti 2 jenis kain polos, tali, kelereng/batu menurut selera, air, garam, 
kareng gelang secukupnya, daun suji, kunyit, pewarna. Alat dan bahan tersebut telah 
mereka bawa dari rumah masing-masing sesuai dengan pembagiannya dalam 
kelompok. Setelah semua siap, guru mengajak siswa keluar kelas untuk melakukan 
proses membatik. 
Bentuk penugasan projek yang dilakukan oleh siswa Kelas IV di SD Negeri 
Salatiga 06 adalah membuat laporan mengenai proses membatik dalam bentuk karya 
tulis. Tugas projek tersebut dilakukan secara kelompok. 
Evaluasi portofolio yang dilakukan oleh guru Kelas IV SD Negeri Salatiga 06 
yaitu evaluasi hasil karya siswa. Sebagai contoh ketika siswa ditugaskan untuk 
membatik, selanjutnya guru menugaskan kepada siswa untuk memajang hasil kain 
yang sudah dibatik di mading kelas. Selanjutnya guru melakukan evaluasi hasil karya 
siswa yang sudah ditempel di mading kelas tersebut.  
Hasil penelitian mengenai evaluasi aspek psikomotorik diperoleh data yaitu 
guru dalam melakukan evaluasi aspek psikomotorik sudah baik dan terintegrasi 
sesuai dengan kurikulum 2013, di mana dalam melakukan evaluasi aspek 
psikomotorik jenis penugasan yang dinilai yaitu evaluasi kinerja, projek dan 
portofolio. Bentuk penugasan dalam aspek evaluasi kinerja, projek dan portofolio 
dilakukan evaluasi secara kelompok, sehingga masing-masing kelompok harus 
menunjukkan kekompakan anggota kelompok. 
Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Jodi 
Nickel (2013) dan Kerry Earl (2011) bahwa dalam melakukan evaluasi hasil belajar 
siswa dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan hasil kerja siswa (portofolio), 
hasil karya (produk), penugasan (proyek),. Hal tersebut juga sudah dilakukan oleh 
guru di SD Negeri Salatiga 06. Guru dalam melakukan evaluasi hasil belajar siswa 
menggunakan evaluasi psikomotorik melalui evaluasi kinerja, projek dan tugas 
portofolio. 
Guru dalam melakukan observasi, terlihat guru sudah melakukan evaluasi 
aspek keterampilan. Evaluasi psikomotorik atau keterampilan yaitu evaluasi yang 
menuntut peserta didik mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu menggunakan 
tes praktik, projek, dan evaluasi portofolio. Instrumen yang digunakan berupa daftar 
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cek atau skala evaluasi yang dilengkapi dengan rubrik. Hasil observasi dilakukan 
oleh peneliti menunjukkan bahwa guru menilai aspek keterampilan berdasarkan hasil 
karya yang telah dibuat siswa. Baik itu di dalam kelompok, maupun secara individu.  
Hasil temuan secara keseluruhan mengenai evaluasi pembelajaran di SD 
Negeri Salatiga 06, guru menggunakan evaluasi afektif (evaluasi sikap), evaluasi 
kogntif (evaluasi pengetahuan) dan evaluasi psikomotorik (evaluasi keterampilan) 
dalam melakukan evaluasi hasil belajar siswa.  Pada tahap evaluasi juga didapatkan 
temuan berdasarkan proses pembelajaran yang dilakukan guru. Guru melakukan 
tahap evaluasi dalam pembelajarannya memang sudah mengarah pada evaluasi yang 
ditetapkan dalam kurikulum 2013, yaitu melakukan evaluasi aspek sikap, 




Pengelolaan evaluasi pembelajaran kurikulum 2013 aspek afektif di SD 
Negeri Salatiga 06 dilakukan melalui evaluasi sikap dan evaluasi diri sendiri sudah 
dilakukan oleh guru. Sedangkan evaluasi antarteman dan jurnal catatan guru saat ini 
tidak lagi dibuat oleh guru. Guru hanya membuat ketika akan dilakukan supervisi 
oleh kepala sekolah maupun pengawas. 
Pengelolaan evaluasi pembelajaran kurikulum 2013 aspek kognitif di SD 
Negeri Salatiga 06 dilakukan melalui evaluasi secara tertulis, lisan dan penugasan. 
Evaluasi aspek kognitif dilakukan oleh guru dilakukan setiap akhir pertemuan. 
Bentuk evaluasi penugasan yang diberikan oleh guru dilakukan secara individu 
maupun secara kelompok. 
Pengelolaan evaluasi pembelajaran kurikulum 2013 aspek psikomotorik di 
SD Negeri Salatiga 06 yaitu evaluasi kinerja, projek dan portofolio. Bentuk 
penugasan dalam aspek evaluasi kinerja, projek dan portofolio dilakukan evaluasi 
secara kelompok, sehingga masing-masing kelompok harus menunjukkan 
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